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MOTTO 

 
 
 

Kejujuran merupakan modal utama untuk selelu dipercaya seseorang (Orang Bijak)  
 

Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antara kamu dan orang-orang yang 
diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat.  

(Surat Al-Mujadalah Ayat 11) 
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RINGKASAN 

Penggunaan Batu Kapur Sebagai Agregat Kasar Pada Pengujian Kuat Tekan 
Beton, Trilaksono Prastyo, 011903103022, 2005, 69 hlm. 

 

Batu kapur merupakan batuan dari hasil sedimentasi yang terjadi pada proses kimia 
dan mekanik secara alami. Komposisi utamanya adalah kalsium karbonat ( CaCo3  ). Di 

Kabupaten Jember khususnya di wilayah Jember Selatan terdapat beberapa gunung 
kapur, salah satunya adalah Gunung Sadeng, di Kawasan tersebut banyak dijumpai 
tempat-tempat penambangan batu kapur, Pada proses penambangan batu kapur, kerikil 
sisa penambangan yang dihasilkan kurang lebih sebesar 24 m3 per hari, untuk ukuran 
kerikil dibawah 5 cm sulit dilakukan pemasaran, biasanya hanya kerikil sisa 
penambangan dipakai untuk bubuk kapur dan sebagai bahan pengeras jalan, sehingga 
pemanfaatannya belum optimal,. Dari permasalah di atas dilakukan penelitian, yaitu 
dengan mengganti agregat kasar pada umumnya dengan batu dari  sisa hasil 
penambangan batu kapur di Kawasan Puger (Gunung Sadeng) Kabupaten Jember.  

Penelitian ini dilakukan di laboratorium program studi D-III teknik universitas 
Jember pada bulan Januari sampai bulan Mei 2005. bahan yang digunakan pada 
penelitian ini adalah semen PPC produksi semen gresik, pasir dari kawasan Jember, 
agregat kasar (batu kapur) dari kawasan Gunung sadeng Kecamatan Puger Kabupaten 
Jember. Penelitian menggunakan mix desain cara DOE (Department Of Environment), 
benda uji berbentuk silinder dengan diameter 15 cm dan tinggi 30 cm. Beton yang 
direncanakan adalah mutu fc’ 17,5 Mpa, 25  Mpa, 35 Mpa, sample masing-masing mutu 
beton berjumlah 20 buah benda uji.    

Dari hasil mix desain untuk mutu beton fc’ 17,5 Mpa didapatkan proporsi campuran 
1 semen : 0,77 air : 1,78 pasir : 2,75 kerikil batu kapur, untuk mutu beton fc’ 25,0 Mpa 
didapatkan proporsi campuran 1 semen : 0,74 air : 1,48 pasir : 2,42 kerikil batu kapur, 
untuk mutu beton fc’ 35,0 Mpa didapatkan proporsi campuran 1 semen : 0,52 air : 1,09 
pasir : 2,00 kerikil batu kapur. Hasil pengujian kuat tekan beton didapatkan kuat tekan 
karakteristik untuk mutu beton fc; 17,5 Mpa umur 14 hari = 17,645 Mpa,  dan umur 28 
hari = 17,840 Mpa, untuk mutu beton fc’25,0 Mpa umur 14 hari = 22,424 Mpa,  dan 
umur 28 hari =  25,527 Mpa, untuk mutu beton fc ‘ 35,0 Mpa umur 14 hari = 29,109 
Mpa, dan umur 28 hari = 30,540 Mpa. 

Hasil pengujian dapat disimpulkan bahwa batu kapur dapat digunakan sebagai 
alternatif agregat kasar untuk beton mutu fc’ 17,5 Mpa dan fc’ 25,0 Mpa, tetapi tidak 
dapat digunakan sebagai agregat kasar untuk mutu beton fc’ 35,0 Mpa. 

 
Teknik Sipil, Program Studi D-III Teknik, Universitas Jember. 
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BAB 1. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar belakang masalah  

Beton merupakan bahan konstruksi yang banyak digunakan disamping baja 

dan kayu, dan beton merupakan hasil dari pencampuran agregat halus, agregat 

kasar, semen, dan air.  

Seiring dengan berkembangnya pengetahuan tentang beton , banyak pula 

yang berinisiatif untuk menghasilkan produk beton yang bermutu dan efisien 

dengan cara memberi bahan tambahan ( admixture ) atau mengganti salah satu 

agregat penyusun beton dengan material lain yang belum seberapa dimanfaatkan.  

Di Kabupaten Jember khususnya di wilayah Jember Selatan terdapat 

beberapa gunung kapur, salah satunya adalah Gunung Sadeng yang berada di 

Kecamatan Puger, di kawasan tersebut banyak dijumpai tempat-tempat 

penambangan batu kapur yang nantinya batu kapur tersebut diproses menjadi 

kapur tohor. Pada proses penambangan batu kapur, kerikil sisa penambangan yang 

dihasilkan kurang lebih sebesar 24 m3 per hari, dengan harga Rp 100.000 per truk 

(kurang lebih 4,25 m3), kerkil sisa penambangan untuk ukuran dibawah 5 cm sulit 

dilakukan pemasaran, biasanya hanya dipakai untuk bubuk kapur dan sebagai 

bahan pengeras jalan, sehingga pemanfaatannya belum optimal.  

Secara umum batu kapur merupakan batuan dari hasil sedimentasi yang 

terjadi pada proses kimia dan mekanik secara alami, dan komposisi utamanya 

adalah kalsium karbonat ( CaCo3  ). Batu kapur umumnya digunakan sebagai 

bahan baku campuran semen dan campuran mortar, kandungan batu kapur dalam 

semen sebanyak 60 – 65  % , dengan kuat tekan batu kapur  970 – 2490 Kg/cm2         

( Dwi Nurtanto, 2002 ). 

Dari tiga uji pendahuluan yang dilakukan pada batu kapur Gunung Sadeng 

Kecamatan Puger didapatkan hasil Bj = 2,44 Ton/m3; Faktor air resapan = 1,970 

% dan Faktor keausan/kehilangan dari material sebesar 11 % dari berat benda uji. 

Dari hasil tiga uji pendahuluan  menunjukkan bahwa batu kapur dari Gunung 

Sadeng memenuhi syarat agregat kasar. 


